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Tulisan	 ini	 bertujuan	 untuk	 mengetahui	 sejauh	 mana	 keberhasilan	 pelatihan	 manajemen	
peningkatan	diri	 (Life	 Skill)	 yang	 dapat	 di	 terapkan	bagi	 Penerima	Beasiswa	Rumah	Amal	 Lazis	
Unnes	Dan	Dompet	Amal	 Semarang	melalui	 pelatihan	 yang	dilaksanakan	 oleh	Dosen	Universitas	
Bina	Sarana	Informatika.	Teknik	pendekatan	dilakukan	dengan	metode	seminar	dan	simulasi	secara	








2003	 tentang	 Sistem	 Pendidikan	 Nasional,	 pada	 Pasal	 20	 ayat	 2	 dinyatakan:	
”Perguruan	 Tinggi	 berkewajiban	 menyelenggarakan	 pendidikan,	 penelitian	 dan	
pengabdian	 masyarakat”.	 Pada	 Pasal	 24	 ayat	 2	 disebutkan:”	 Perguruan	 tinggi	
memiliki	 otonomi	 untuk	 mengelola	 sendiri	 lembaganya	 sebagai	 pusat	
penyelenggaraan	pendidikan	tinggi,	penelitian	ilmiah,	dan	pengabdian	masyarakat	
”	(Roza,	2013).	
Pendidikan	 merupakan	 salah	 satu	 faktor	 yang	 sangat	 penting	 bagi	 upaya	
kemajuan	suatu	bangsa.	Sebab	pendidikan	bertugas	untuk	meningkatkan	sumber	
daya	 manusia	 yang	 memiliki	 pengetahuan,	 melatih	 keterampilan	 serta	
menanamkan	 sikap	 dan	 prilaku	 yang	 baik	 dalam	 kehidupan	 berbangsa	 dan	
bernegara	(Yuliawati,	2012).	
Pendidikan	 juga	merupakan	 kebutuhan	 dasar	 (basic	 need)	 dalam	 kehidupan	
manusia.	 Kebutuhan	 dasar	 ini	 sejatinya	 harus	 terpenuhi	 dalam	 rangka	
membebaskan	manusia	dari	berbagai	persoalan	hidup	yang	melingkupinya,	karena	
hakekatnya	 pendidikan	 adalah	 salah	 satu	 instrumen	 yang	 paling	 efektif	 untuk	
membebaskan	manusia	dari	segala	bentuk	penindasan,	kebodohan,	kemiskinan	dan	
ketertinggalan(Siagian,	Ade	Onny;	Indra,	n.d.).	
Tentu	 saja,	merealisasikan	 fungsi	pendidikan	 itu	 sendiri	harus	dilakukan	melalui	
upaya	 peningkatan	 kualitas	 pendidikan	 	 yang	 terintegrasi	 dengan	 proses	
peningkatan	 kualitas	 sumber	 daya	 manusia	 itu	 sendiri.	 Menyadari	 pentingnya	
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proses	 peningkatan	 kualitas	 sumber	 daya	 manusia,	 maka	 pemerintah	 bersama	
masyarakat	 telah	 dan	 terus	 berupaya	 mewujudkan	 amanat	 tersebut	 melalui	
berbagai	usaha	pembangunan	pendidikan	yang	lebih	berkualitas	antara	lain	melalui	






Lembaga	 Amil	 Zakat	 (LAZ)	 dengan	 nama	 Rumah	 ZIS	 Civitas	 UNNES	 dibawah	
naungan	yayasan	yang	telah	didaftarkan	di	notoris	dan	mendapat	register	sebagai	
LAZ	dari	Departemen	Agama	RI.	
Tujuan	 didirikan	 lembaga	 ini	 adalah	 perwujudan	 satu	 pilar	 Tri	 Dharma	
Perguruan	Tinggi,	yaitu	Pengabdian	Masyarakat,	mengoptimalkan	peran	UNNES	di	
masyarakat	 khususnya	 dalam	 bidang	 sosial	 kemanusiaan,	 maka	 dibentuklah	
Lembaga	 Amil	 Zakat	 Nasional	 (LAZ)	 dengan	 nama	 RUMAH	 ZIS	 CIVITAS	 UNNES.	
Sebutan	Rumah	ZIS	itu	sendiri	untuk	menggambarkan	sebuah	idealisme	baitul	maal	
pada	 masa	 Rosulullah	 dan	 para	 sahabatnya	 yang	 mampu	 mewujudkan	
kesejahteraan	bagi	umatnya,	meningkatkan	mental	solidaritas	(setia	kawan)	yang	
dilandasi	oleh	niat	beribadah	dan	persaudaraan	islamiyah	(ukhuwwah	islamiyah),	
kebersamaan,	 semangat	 untuk	 membela	 kepentingan	 bersama	 dari	 masyarakat	
kecil	bawah	(mikro)	setempat	(Siagian,	2020;	Siagian	&	Prasetyo,	2020).	
Manfaat	lembaga	ini	adalah	memudahkan	penyaluran	dana	sosial	dari	civitas	
akademika	 muslim	 UNNES	 dalam	 rangka	 perwujudan	 ibadah	 mereka,	
meningkatkan	perbadayaan	umat	di	lingkungan	UNNES,	mengurangi	gap	di	antara	
masyarakat	 kaya	 dan	 miskin	 serta	 membantu	 masyarakat	 yang	 belum	 mampu	
secara	ekonomi,	khususnya	dalam	melancarkan	proses	pendidikan	di	UNNES	
Sasaran	dari	program	Pengabdian	Masyarakat	yang	 akan	kami	 lakukan	 ini	
adalah	 penerima	 beasiswa	 RZIS	 UNNES	 dan	 dompet	 Amal	 Semarang	 untuk	
mengikuti	Pelatihan	Manajemen	Pengembangan	Diri	Bagi	Penerima	Beasiswa	RZIS	
UNNES	 Dan	 Dompet	 Amal	 Semarang.	 Berdasarkan	 latar	 belakang	 diatas	 dapat	
dirumuskan	 permasalahan	 sebagai	 berikut	 :	 Bagaimana	 tingkat	 penguasaan	
manajemen	 pengembangan	 diri	 (Life	 Skill)	 dapat	 di	 terapkan	 bagi	 penerima	




Metode	 yang	 digunakan	 dalam	 kegiatan	 ini	 adalah	melalui	 ceramah,	 diskusi,	
sarasehan,	 temuwicara,	 peragaan,	 simulasi	 dan	 lain	 sebagainya.	 hasil	 yang	 ingin	
dicapai	dalam	kegiatan	 ini	 adalah	 :	Untuk	mengetahui	 sejauh	mana	keberhasilan	
pelatihan	manajemen	pengembangan	diri	diri	 (Life	Skill)	 yang	dapat	di	 terapkan	
bagi	 Penerima	 Beasiswa	 RZIS	 UNNES	 Dan	 Dompet	 Amal	 Semarang	 	 melalui		
pelatihan	 yang	 dilaksanakan	 oleh	 Dosen	 Universitas	 Bina	 Sarana	 Informatika.	
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	 	 	 		Gedung	KWU	UNNES	Lantai	3,	Sekaran,	Gunungpati,		
	 	 	 		Kota	Semarang	50229.	http://rumahzis.UNNES.ac.id/	
	
3. Hasil	dan	Pembahasan	
Manajemen	 sumber	 daya	 manusia	 didefinisikan	 sebagai	 suatu	 perencanaan	
pengorganisasian,	 pelaksanaan,	 dan	 pengawasan	 terhadap	 pengadaan,	
pengembangan,	 pemberian	 balas	 jasa,	 pengintegrasian,	 pemeliharaan,	 dan	
pemisahan	 tenaga	 kerja	 dalam	 rangka	 mencapai	 tujuan	 organisasi,	 Manajemen	
sumber	 daya	 manusia	 merupakan	 suatu	 perencanaan,	 pengorganisasian,	
pengkoordinasian,	 pelaksanaan	 dan	 pengawasan	 terhadap	 pengadaan,	
pengembangan,	 pemberian	 balas	 jasa,	 pengintegrasian,	 pemeliharaan	 dan	
pemisahan	tenaga	kerja	dalam	rangka	mencapai	tujuan	organisasi	(Dessler,	2017).	
Sementara	 sebagaimana	 dijelaskan	 dalam	 Kurikulum	 2004,	 kecakapan	 hidup	
adalah	 "Kecakapan	 yang	 dimiliki	 seseorang	 untuk	 mampu	 memecahkan	
permasalahan	 hidup	 secara	wajar	 dan	menjalani	 kehidupan	 secara	 bermartabat	
tanpa	merasa	tertekan,	kemudian	secara	proaktif	mencari	serta	menemukan	solusi,	
sehingga	 akhirnya	 mampu	 mengatasinya".	 Berdasarkan	 pengertian	 di	 atas,	
kecakapan	hidup	 (life	 skills)	merupakan	kecakapan	untuk	memecahkan	masalah	
secara	 inovatif	 dengan	menggunakan	 fakta,	 konsep,	 prinsip	 atau	 prosedur	 yang	
telah	dipelajari.	Pemecahan	masalah	tersebut	dapat	berupa	proses	maupun	produk	






Life	 skills	 (kecakapan	 hidup)	 menunjuk	 pada	 berbagai	 ragam	 kemampuan	
seseorang	 untuk	 menempuh	 kehidupan	 dengan	 sukses,	 bahagia	 dan	 secara	










kecakapan	 hidup	 (Life	 Skills	 Education)	 merupakan	 proses	 pendidikan	 yang	





kecakapan	 hidup	 (life	 skills	 education)	 adalah	 "Pendidikan	 yang	 memberikan	
kecakapan	 personal,	 sosial,	 intelektual	 dan	 kecakapan	 vokasional	 untuk	 bekerja	
atau	usaha	mandiri"(Mislaini,	2017).	
Fungsi	 dari	 mengetahui	 tipe	 kepribadian	 atau	 karakter	 diri	 adalah	 untuk	
mengoptimalkan	perubahan	diri	ke	arah	yang	 lebih	baik	dan	positif.	Mengetahui	
tipe	 tipe	 kepribadian	 seseorang	 juga	membantu	 dalam	memahami	 lawan	 bicara	
pada	interaksi	sosial	dengan	orang-	orang	sekitar.	Mengetahui	karakter	seseorang	
memungkinkan	Anda	untuk	bisa	mengkondisikan	sikap	atau	perilaku	tertentu	yang	





juga	 disebut	 sebagai	 kepribadian	 bisa	 dipelajari	 dan	 memiliki	 kesamaan	 antara	
orang	satu	dengan	yang	lainnya.	
Fungsi	 dari	 mengetahui	 tipe	 kepribadian	 atau	 karakter	 diri	 adalah	 untuk	
mengoptimalkan	perubahan	diri	ke	arah	yang	 lebih	baik	dan	positif.	Mengetahui	
tipe	 tipe	 kepribadian	 seseorang	 juga	membantu	 dalam	memahami	 lawan	 bicara	
pada	interaksi	sosial	dengan	orang-	orang	sekitar.	Mengetahui	karakter	seseorang	
memungkinkan	Anda	untuk	bisa	mengkondisikan	sikap	atau	perilaku	tertentu	yang	
sesuai	 dengan	 lawan	 bicara.	 Karakter	 manusia	 dibedakan	menjadi	 empat,	 yaitu	
plegmatis,	melankolis,	sanguinis,	dan	koleris	(Onny	Siagian,	2020).	




atau	 lebih	 dari	 2	 karakter	 sekaligus.	 Seseorang	 bisa	 saja	 memiliki	 perpaduan	
karakter	 dari	 dua	 atau	 lebih	 tipe	 kepribadian	 tersebut.	 Berikut	 ini	 penjelasan	
mengenai	4	Karakter	Manusia	tersebut:	
a. Plegmatis	(Cinta	Damai)	






bersabar	 dalam	 kondisi	 apapun.Apabila	 disuruh	 untuk	 mengambil	 keputusan,	
mengalami	kesulitas	dan	cenderung	menunda-	nunda.	
Tipe	Emosi	Plegmatis	:	
Kepribadian	 yang	 rendah	 hati,	mudah	 bergaul	 dan	 bawaannya	 santai,	 diam	 dan	
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Orang	 dengan	 tipe	 plegmatis	 memiliki	 sikap	 yang	 cakap	 dalam	 pekerjaan	 dan	
mantap,	seringkali	menyetujui	keputusan	apapun	dengan	cepat	dan	sepakat,	punya	














memiliki	 karakter	 cenderung	 bersikap	 rapi,	 teratur,	 terencana,	 dan	 mampu	




akademis	 tipe	 melankolis	 tergolong	 pandai	 dan	 cerdas.	 Orang	 dengan	 tipe	
melankolis	 suka	 mengatur	 orang	 lain,	 suka	 mengingatkan	 orang	 lain	 jika	 tidak	






dan	 jenius,	memiliki	bakat	dan	 tingkat	kreatifitas	yang	 tinggi,	 artistik	dalam	seni	
maupun	 musik,	 filosofis	 dan	 puitis,	 menghargai	 keindahan,	 sensitif	 terhadap	
perasaan	 orang	 lain,	 rela	 berkorban	 untuk	 orang	 lain,	 penuh	dengan	 kesadaran,	
memiliki	idealisme	yang	tinggi	atau	idealis.	
Seorang	melankolis	sebagai	orang	tua:	
Orang	 dengan	 tipe	 melankolis	 menerapkan	 standar	 yang	 tinggi,	 menginginkan	





















Cenderung	 selalu	 mendahulukan	 kepentingan	 orang	 lain	 diatas	 kepentingannya	





Sanguinis	 yang	 populer	 merupakan	 tipe	 karakter	 kepribadian	 yang	 suka	
menjadi	 bahan	 perhatian,	 ingin	 selalu	 disenangi	 oleh	 orang	 lain,	 menyukai	
kepopuleran,	 memiliki	 rasa	 percaya	 diri	 yan	 gtinggi	 dan	 senang	 menjadi	 pusat	
perhatian.Seorang	sanguinis	selalu	senang	dalam	situasi	yang	gembira,	pesta-	pesta,	
berkumpul	 dengan	 teman-	 teman	 dalam	 kondisi	 yang	 ramai.Senang	 terhadap	
aktivitas	kebersamaan	yang	menyenangkan,	namun	hidupnya	tidak	teratur.	Orang	





memiliki	 rasa	 humor	 yang	 hebat,	 memiliki	 ingatan	 yang	 kuat	 terhadap	 warna,	
emosional	dan	demonstratif,	ekspresif	dalam	mengutarakan	maksudnya.	Memilki	
rasa	antusias	yang	tinggi,	periang	dan	penuh	semangat,	memiliki	rasa	percaya	diri	




membuat	 suasana	 rumah	 menjadi	 menyenangkan,	 merubah	 bencana	 menjadi	
humor,	 mampu	 membuat	 lelucon	 lelucon	 secara	 spontan.	 Suasana	 rumah	 dan	




menjalankan	 tugas,	 memikirkan	 kegiatan	 baru	 yang	 menyenangkan,	 kreatif	 dan	
inovatif,	selalu	memikirkan	cara	yang	memukau	dan	menyenangkan,	tampak	hebat	
di	 permukaan.	 Selain	 itu	 juga	 punya	 energi	 dan	 antusiasme,	 memiliki	 cara	
cemerlang,	mampu	mengilhami	orang	lain	untuk	ikut	serta,	memberikan	semangat	












lain	 untuk	 melakukan	 pekerjaan,	 terlalu	 mudah	 ditipu	 dan	 kekanak-	 kanakan,	
mempunyai	 ide	 cemerlang	 namun	 tidak	 mampu	 melaksanakan	 sampai	 akhir,	





Koleris	 yang	 kuat	 merupakan	 tipe	 kepribadian	 yang	 tegas	 dan	 tipe	 seorang	
pemimpin.	Koleris	sangat	suka	mengatur,	suka	petualangan,	suka	tantangan	baru,	
memiliki	ketegasan	dalam	menentukan	keputusan,	 tidak	mudah	menyerah,	 tidak	
mudah	mengalah.	 Tipe	 koleris	menjadi	 sosok	 yang	 selalu	 diidam-	 idamkan	 oleh	
orang	 lain	karena	terlihat	sangat	keren	dan	kuat	dari	 luar.	Namun	dibalik	semua	




aktif,	 sangat	 memerlukan	 perubahan,	 selalu	 menginginkan	 perubahan	 dan	
memperbaiki	kesalahan,	memiliki	kemauan	yang	tegas	dan	kuat,	 tidak	emosional	
dalam	 bertindak,	 tidak	 mudah	 patah	 semangat,	 memiliki	 jiwa	 yang	 bebas	 dan	
mandiri,	memiliki	keyakinan	yang	teguh,	bisa	menjalankan	kegiatan	apa	saja.	
Seorang	Koleris	sebagai	orang	tua:	
Orang	 dengan	 tipe	 koleris	 kuat	 akan	 memberikan	 kepemimpinan	 yang	 kuat	 di	
dalam	 keluarga,	 memiliki	 tujuan	 yang	 jelas,	 mampu	memberikan	 motivasi	 pada	




gambaran	 secara	 menyeluruh,	 terorganisasi	 dengan	 baik,	 mencari	 pemecahan	
praktis	 yang	 efisien,	 bergerak	 cepat	 dalam	bertindak,	mendelegasikan	 pekerjaan	
dengan	 penuh	 tanggungjawab,	 menekankan	 pada	 hasil,	 membuat	 target	 tujuan,	
merangsang	 kegiatan,	 berkembang	 karena	 saingan	 dalam	pekerjaan,	 selalu	 ingin	
mendapatkan	hasil	yang	baik.	
Seorang	Koleris	sebagai	teman	:	
Orang	 dengan	 tipe	 koleris	 tidak	 memiliki	 banyak	 teman,	 mau	 bekerja	 untuk	
kegiatan,	mau	menjadi	pemimpin	organisasi	dan	mampu	mengorganisasikan	orang	
dengan	baik,	biasanya	selalu	benar,	selalu	unggul,	selalu	bisa	diandalkan.	
Kelemahan:	 Terlalu	 terpacu	 dan	 menyukai	 pada	 hal	 hal	 serius	 sehingga	
melupakan	kebutuhan	akan	waktu	yang	santai	dan	menyenangkan.	Kehidupannya	
terpacu	pada	target,	tujuan	dan	hasil.	







dan	 hambatan	 yang	 di	 hadapi	 dari	 hasil	 identifikasi	 tersebut	 narasumber	
membimbing	peserta	penerima	beasiswa	RZIS	UNNES	dan	Dompet	Amal	Semarang,	
untuk	 dapat	mengetahui	 apa	 yang	menjadi	 potensi	 dasar	 dirinya	 (Fatima,	 2016;	
Start	&	Hovland,	2011).	Dari	identifikasi	tersebut	melalui	teknik	seminar,	simulasi,	
pendekatan	 persuasif	 dan	 hypnoterapi	 peserta	 di	 berikan	 motivasi	 untuk	
meningkatkan	 kekuatan	 yang	 ada	 pada	 dirinya	 dan	 berusaha	 meminimalisir	
kekurangan	yang	ada	pada	dirinya.Juga	dengan	kekuatan	tersebut	diharapkan	para	
peserta	 dapat	 menangkap	 peluang	 yang	 ada	 dengan	 baik.	 Pengenalan	 potensi	
manusia	 dapat	 dilihat	 dari	 karakter	 nya,	 manusia	 mempunyai	 karakter	 yang	
berbeda-	 beda	 dan	 unik.	 Karakter	 atau	 juga	 disebut	 sebagai	 kepribadian	 bisa	









pengembangan	 masyarakat	 (LPPM)	 Universitas	 Bina	 Sarana	 Informatika	 yang	
dilakukan	 oleh	 dosen-dosen	 program	 studi	 manajemen	 telah	 berjalan	 dengan	
lancar	dan	mendapat	sambutan	hangat	dari	tempat	pelaksanaan	kegiatan	ini	yaitu	
para	penerima	beasiswa	RZIS	UNNES	dan	Dompet	Amal	Semarang.	
	 Dengan	 ada	 nya	 kegiatan	 ini	 menjadikan	 para	 penerima	 beasiswa	 RZIS	
UNNES	 Dan	 Dompet	 Amal	 Semarang	 dapat	 memahami,	 mengenal,	 dan	
mengembangkan	 potensi	 dengan	 penguasaan	 iptek	 serta	 memahami	 bagaimana	
komunikasi	 yang	 baik	 dengan	 orang	 lain.	 Sehingga	 mampu	 meningkatkan	
kompetensi	 dan	 life	 skill	 untuk	menghadapi	 tantangan	 globalisasi	 di	masa	 yang	
akan	datang.	
	 Selama	 kegiatan	 berlangsung	 peserta	 pelatihan	 memberikan	 tanggapan	
yang	baik,	hal	ini	dapat	dilihat	dari	dukungan	mereka	dalam	setiap	kegiatan	yang	di	
adakan,	para	peserta	penerima	beasiswa	RZIS	UNNES	dan	Dompet	Amal	Semarang	


















Kegiatan pelatihan Pelatihan Manajemen Peningkatan Diri bagi Penerima 
Beasiswa RZIS Unnes dan Dompet Amal Kota Semarang bersama ini didukung oleh 
berbagai pihak sebagai mitra kegiatan. Untuk itu kami mengucapkan terima kasih kepada 
pihak-pihak seperti RZIS Universitas Negeri Semarang, para pelajar, mahasiswa, para 
pendidik/akademisi, praktisi, ASN, tokoh pemuda dan tokoh masyarakat yang ada di 
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